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Abstract: This community service activity aims to provide counseling and training to the "Kamboja" farmer
women's group of Padang Lampe Village, Ma'rang District, Pangkep Regency, South Sulawesi Province, on
processing egg shells into beauty scrub products with economic value and as the right solution in reducing the
burden of household garbage. This activity is an effort to transfer knowledge and technology, as well as skills,
from academics to the community. In this service, the community was given counseling about the dangers of
egg shell garbage for the environment and its potential if managed into useful and economically valuable
products, as well as training on making beauty scrubs from egg shell flour. A total of 25 service partner
members participated in counseling and training on making beauty scrubs. The questionnaire results show
that people's knowledge and insight into egg shells and their processing increases and is beneficial to partner
groups.

Keywords: the "Kamboja" farmer women's group, egg shells, beauty scrubs, Pangkep, UMI

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada
kelompok wanita tani “Kamboja” Desa Padang Lampe, Kecamatan Ma’rang, Kabupaten Pangkep, Propinsi
Sulawesi Selatan tentang pengolahan cangkang telur menjadi produk lulur kecantikan yang bernilai ekonomi
serta sebagai solusi yang tepat dalam mengurangi beban limbah sampah rumah tangga. Kegiatan ini sebagai
upaya transfer pengetahuan dan teknologi, serta keterampilan dari pihak akademisi kepada masyarakat. Pada
pengabdian ini masyarakat mistra diberikan penyuluhan tentang bahaya limbah cangkang telur bagi
lingkungan dan potensinya jika dikelola menjadi produk bermanfaat dan bernilai ekonomi, serta pelatihan
pembuatan lulur kecantikan dari tepung cangkang telur. Sebanyak 25 orang anggota mitra pengabdian yang
mengikuti penyuluhan dan pelatihan pembuatan lulur kecantikan. Berdasarkan hasil kuisioner menunjukkan
bahwa pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang cangkang telur dan pengolahannya bertambah dan
bermanfaat bagi kelompok mitra.

Kata kunci: Kelompok wanita tani “Kamboja”, cangkang telur, lulur, pangkep, UMI

1. PENDAHULUAN

Desa Padang Lampe merupakan satu dari 35 Desa Mitra Binaan Universitas Muslim Indonesia
(UMI) di Sulawesi Selatan. Desa ini termasuk dalam wilayah Kecamatan Ma'rang, Kabupaten Pangkep,
Propinsi Sulawesi Selatan. Akses jalannya sudah memadai, berupa jalan aspal dan beton sehingga
dapat dilalui kendaraan besar maupun kecil, meskipun di beberapa titik masih memerlukan perbaikan
dikarenakan sudah terdapat banyak kerusakan. Desa Padang Lampe dengan luas wilayah 22,71 km?
dapat ditempuh dengan kendaraan roda empat sejauh 82 km dari ibu kota Propinsi, Makassar selama
kurang lebih 90 menit perjalanan. Sebagian besar penduduk desa Padang Lampe bermata pencaharian
sebagai Petani, Masyarakat di Desa Padang Lampe mulai tersentuh teknologi dan telah menjadi tujuan
wisata alam maupun wisata religi bagi warga lokal maupun regional. Kempok wanita tani "Kamboja"
yang beranggota 25 orang berperan cukup penting dalam menyokong perekonomian warga di Desa
Padang Lampe yang dapat dilihat dari hasil pertanian komoditas utama berupa Jeruk Pamelo yang
sangat melimpah bahkan menjadi produsen terbesar di Sulawesi Selatan.

Para wanita tani di desa Padang Lampe, termasuk mereka yang bergabung dalam kelompok
wanita Tani "Kamboja", selain sebagai pelaku dalam usaha tani juga bertanggung jawab sebagai ibu
rumah tangga. Peran ganda wanita tani dituntut untuk mampu menyelesaikan kewajibannya sebagai
ibu rumah tangga sekaligus melakukan kegiatan usaha tani untuk menyokong perekonomian keluarga.
Wanita tani masih memiliki peranan penting dalam pengelolaan usaha tani termasuk dalam hal ini
usaha pengolahan hasil pertanian. Meskipun demikian, mereka terus berusaha mencari sumber
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pendapatan baru yang dapat mereka lakukan di sela-sela menunggu musim panen untuk menambah

penghasilan bagi keluarga dilakukan olehnya. Sehingga, wanita tani terutama di Desa Pdang Lampe

dituntut mampu mandiri dan kreatif dalam usaha menambah penghasilan rumah tangga yang mereka
dapat lakukan di sela-sela menunggu musim panen.

Permasalahan di lapangan yang sering dielu-elukan oleh masyarakat desa terutama kelompok
wanita tani "Kamboja" di antaranya keterbatasan dalam permodalan, teknologi, dan oganisasi yang
berpengaruh terhadap rendahnya produktivitas usaha, lemahnya posisi tawar menawar di pasar, dan
rendahnya tanggapan terhadap program pemerintah, sehingga partisipasi kelompok menjadi rendah.
Berdasarkan hal tersebut dirasa perlu adanya transfer dan alih pengetahuan dan teknologi dari pihak
universitas ke Industri dan masyarakat. Manfaat pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan oleh
akademisi tidak hanya berhenti di gedung kampus tetapi dapat dimanfaatkan secara luas oleh
masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan warga desa Padang Lampe pada khususnya
dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Salah satu studi yang telah dikembangkan dan diteliti
secara mendalam dan kami rasa sudah siap untuk ditransferkan ke masyarakat adalah pemanfaatan
Cangkang Telur sebagai sumber pendapatan baru warga desa Padang Lampe.

Telur ayam merupakan salah satu produk komoditas peternakan yang cukup populer, relatif
terjangkau dengan nilai gizi yang cukup tinggi sebagai sumber protein hewani sehingga diminati oleh
masyarakat. Berdasarkan data statistik, produksitelur ayam di Indonesia mencapai 5,1 juta ton pada
tahun 2021, dan Sulawesi Selatan menyumbang sebanyak 174 ribu ton sebagai produsen terbesar di
Indonesia Timur (Anonim, 2021). Sebesar 10% bagian telur merupakan cangkang telur (Ahmed et al.,
2021; Laca et al.,, 2017; Mahreni et al., 2012) sehingga pada 2021 jumlah cangkang telur yang
berkonstribusi sebagai beban limbah masyarakat Indonesia yang menyebabkan polusi karena aktivitas
mikroba pada limbah tersebut mencapai sekitar 500 ribu ton, sebuah angka yang cukup fantastik.

Studi menunjukkan bahwa cangkang kulit telur dapat dikelola menjadi produk yang lebih
bermanfaat sehingga selain dapat mengurangi beban limbah, juga dapat menjadi sumber pendapatan
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pengelolanya dan kesehatan bagi mereka yang
mengkonsumsi hasil olahan tersebut. Berikut beberapa manfaat dari cangkang telur ayam:

1. Suplemen kalsium. Cangkang telur mengandung 96% kalsium karbonat yang dapat memenuhi
50% kebutuhan kalsium sehari-hari dalam bentuk kalsium karbonat (Hincke et al., 2012; Laca et
al., 2017; Yonata et al., 2017). Banyak praktisi kesehatan merekomendasikan menggunakan kulit
telur untuk mempersiapkan suplemen kalsium untuk memperkuat tulang dan mencegah
gangguan yang terkait dengan tulang. Selain itu, kulit telur adalah alternatif murah meriah
dibandingkan harus membeli suplemen kalsium yang mahal dari toko obat (Bartter et al., 2018;
Brun et al., 2013).

2. Mengatasi nyeri sendi. Nyeri sendi saat ini sudah tidak mengenal usia penderitanya. Nyeri sendi
berhubungan dengan menurunya penyerapan kalsium oleh tulang. Untuk mengatasi hal ini maka
bisa memakai manfaat cangkang telur untuk kesehatan sebagai sumber kalsium tambahan
(Nurlaela et al., 2014; Rovensky et al., 2003) .

3. Melembutkan kulit wajah. Bubuk cangkang telur dapat dimanfaatkan menjadi menjadi masker
wajah. Efek dari cangkang telur akan membentuk lapisan yang lebih lembut pada kulit wajah
kemungkinan disebabkan oleh kandungan kolagen dan mineral.

4. Obat gatal. Hasil penelitian Safitri menunjukkan bahwa cangkang kulit telur dapat menghilangkan
iritasi kulit.

Beberapa hasil olahan cangkang telur yang telah dikembangkan dan diteliti yang memiliki nilai
jual dan berpotensi menjadi sumber pendapatan baru bagi kelompok usaha wanita tani "Kamboja"
dan masyarakat sekitarnya adalah sebagai berikut:

1. Tepung cangkang kulit telur sebagai bahan dasar olahan makanan seperti: brownies (Irmawati,
2018; Meikawati & Suyanto, 2014), bakpia kering (Susanti, 2016), dan Cookies (Rahmawati & Nisa,
2015), biskuit (Shahnila et al., 2022).

2. Cangkang kulit telur telah diolah lebih lanjut untuk dijadikan produk olahan pasta gigi (Warsy et
al., 2016)
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3. Pupuk Organik. Hasibuan et al telah melaporkan keberhasilannya dalam memanfaatkan limbah
cangkang telur sebagai pupuk organik cair (Hasibuan et al., 2021).

Pengolahan cangkang telur membutuhkan perhatian khusus terutama kebersihannya. Hal ini
dikarenakan cangkang telur yang tidak dicuci bersih akan menjadi salah satu sumber kontaminasi
bakteri Salmonella enterica serotipe Typhimurium dan Enteritidis (Whiley & Ross, 2015) yang sangat
berbahaya bagi kesehatan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, masyarakat di Desa Padang Lampe menjadi salah satu
sumber limbah cangkang telur dari konsumsi keseharian mereka. Namun mereka belum mengetahui

cara pengolahan ulang dan pemanfaatan Cangkang Telur tersebut. Oleh karena itu mereka perlu
dibekali pengetahuan dan keterampilann tentang limbah, pengelolaan, dan manfaat dari pengolahan
tersebut terutama cangkang telur. Kegiatan PKM ini melakukan transfer ilmu dan teknologi terutama
dalam pemanfaatan limbah cangkang telur menjadi kosmetik lulur yang bermanfaat bagi kesehatan
diri dan lingkungan serta bernilai ekonomi yang dapat menjadi nilai tambah bagi kelompok wanita tani
dalam menjalankan peran gandanya sebagai ibu rumah tangga dan petani dalam rangka menyokong
perekonomian keluarga sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup kelompok wanita
tani "Kamboja" pada khususnya dan masyarakat sekitarnya pada umumnya.

2. METODE
A. Tempat Pelaksanaan

Mitra pengabdian kami adalah Kelompok Wanita Tani “"Kamboja”. Pengabdian ini dilaksanakan
di Desa Padang Lampe, Kecamatan Ma'rang, Kabupaten Pangkep, Propinsi Sulawesi Selatan.
B. Prosedur Kerja

Pembuatan tepung cangkang telur (Aminah & Meikawati, 2016; Rahmadina & Tambunan,
2017). Cangkang telur dibersihkan, setelah itu dilakukan pengecilan ukuran. Cangkang telur kemudian
direndam menggunakan akuades pada suhu 100°C selama 15 menit. Selanjutnya, cangkang telur
diperkecil ukurannya lalu direndam menggunakan akuades bersuhu 60°C selama 3 jam, dengan
perbandingan cangkang : akuades adalah 1 : 2. Cangkang hasil perendaman didinginkan, dan
dibersihkan menggunakan akuades baru. Cangkang telur yang telah dingin kemudian dipindahkan ke
loyang, dan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50 °C selama 3 jam. Cangkang kering
selanjutnya ditepungkan menggunakan mixer, kemudian diayak menggunakan ayakan 80 mesh.

Pembuatan lulur. Fase minyak yang terdiri dari adepslanae (5%), setil alkohol (3%), asam
stearat (5%), span 80 (2%), dan propil paraben (0,05%) dilebur pada suhu 70°C. Metil paraben (0,1%)
dilarutkan dalam air panas hingga larut lalu didinginkan hingga bersuhu 70°C, selanjutnya ditambahkan
bahan-bahan dalam fase air, yaitu propilenglikol (0,2%), paraffin cair (5%), dan tween 80 (2%).
Campurkan fase minyak dan fase air sambil digerus hingga homogen, kemudian tambahkan tepung
cangkang telur (bisa telur ayam ataupun telur bebek) (6,5%) sambil terus digerus hingga homogen dan
terakhir tambahkan air hingga viskositas lulur terbentuk. Terakhir tambahkan pengaroma ke dalam
lulur dan setelah dihomogenkan, produk lulur dimasukkan ke dalam wadah lalu diberi label. Prosedur
ini disitasi dari penelitian sebelumnya dengan beberapa modifikasi (Kurniaty & Mahyuna, 2020).
C. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian sejak persiapan hingga evaluasi hasil pengabdian dilakukan selama
empat bulan (Agustus — Desember 2022). Tahap persiapan yang kami lakukan meliputi penyiapan dan
survei lokasi pengabdian, koordinasi dengan pemerintah setempat termasuk perijinan dan kesiapan
mereka, penyiapan persuratan dalam kesempatan ini dilakukan pula sosialisasi kegiatan pengabdian,
perekrutan asisten lapangan, rapat koordinasi dengan anggota tim pengabdian, penyiapan sarana dan
prasaranan yang akan digunakan selama pengabdian, penyiapan materi penyuluhan untuk memberi
edukasi kepada mitra tentang alih teknologi yang akan kami tawarkan ke mereka. Tahap pelaksanaan
dilakukan selama dua hari, 19 — 20 November 2022. Hari pertama pemberian penyuluhan kepada
Kelompok Wanita Tani “Kamboja” tentang dampak negatif limbah rumah tangga serta manfaat yang
dapat diperoleh dari penerapan teknologi pengolahan limbah cangkang telur dari segi kesehatan diri
dan lingkungan serta perbaikan kondisi ekonomi yang bisa mereka dapatkan melalui kegiatan tersebut.
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Selanjutnya pada hari kedua pemberian pelatihan pembuatan lulur lulur kecantikan berbahan dasar
tepung cangkang telur kepada kelompok mitra melalui pemutaran video diikuti oleh pembagian
produk lulur kepada peserta pelatihan (Gambar 1). Selanjutnya diakhir tahap pengabdian dilakukan
evaluasi kegiatan, melalui pengisian kuisioner oleh anggota mitra yang mengikuti kegiatan pengabdian
ini.

1. Survei lokasi

2. Koordinasi Dosen &
Mitra

3. Surat ljin

4. Rapat Koordinasi

5. Persiapan Saran
dan Prasarana PKM

6. Persiapan Materi

Edukasi tentang

1. dampak negatif
limbah rumah
tangga

2. Manfaat pengolahn
limbah CANGKANG
TELUR

Pemberian pelatihan
pembuatan LULUR
berbahan dasar
tepung CANGKANG
TELUR

Evaluasi kegiatan
PKM melalui pengisian
kuisioner oleh mitra
sebelum dan setelah
kegiatan PKM
berlangsung

1. Laporan kegiatan

2. Publikasi pada
media cetak dan
online

3. Artikel ilmiah

Persiapan Edukasi Mitra > Pelatihan Evaluasi Laporan & Luaran
PEMBUATAN
PERSIAPAN PELAKSANAAN LAPORAN

Gambar 1. Metode pelaksanaan PKM pengolahan cangkang telur bermitra dengan Kelompok Wanita Tani “Kamboja”

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kelompok Wanita Tani “Kamboja” yang
merupakan warga masyarakat Desa Padang Lampe, Kecamatan Ma'rang, Kabupaten Pangkep, Propinsi
Sulawesi Selatan yang berjarak 82 km dari ibu kota propinsi Sulawesi Selatan, Makassar. Pengabdian
kali ini bermitra dengan kelompok tani wanita di salah satu desa binaan Universitas Muslim Indonesia.
Peran ganda wanita tani menuntut mereka untuk mampu menyelesaikan kewajibannya sebagai ibu
rumah tangga sekaligus sebagai istri petani dengan melakukan kegiatan usaha tani untuk menyokong
perekonomian keluarga. Pasca panen pun mereka masih dituntut untuk dapat mengelola usaha tani
termasuk dalam hal ini usaha pengolahan hasil pertanian. Dikarenakan musim terdapat jedah waktu
dari musim tanam hingga menunggu musim panen sementara kebutuhan sehari-hari masih tetap
harus dipenubhi, sehingga para wanita tani masih harus mencari sumber pendapatan baru yang dapat
mereka lakukan di sela-sela waktu tersebut untuk menambah penghasilan bagi keluarga dilakukan
olehnya. Sehingga, wanita tani terutama di Desa Pdang Lampe dituntut mampu mandiri dan kreatif
dalam usaha menambah penghasilan rumah tangga yang mereka dapat lakukan di sela-sela menunggu
musim panen. Hal inilah yang mendasari kami untuk memilih kelompok wanita tani sebagai mitra
pengabdian kami kali ini.

Telur merupakan salah satu sumber protein hewani yang sangat diminati oleh masyarakat
terutama di Sulawesi Selatan dengan nilai gizi yang sangat baik (Ajala et al., 2018) terutama untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak Indonesia. Cangkang telur merupakan bagian dari telur
yang belum banyak diketahui manfaat dan cara pengolahannya, sehingga 10% bagian telur tersebut
akan terbuang menjadi sampah rumah tangga dan menjadi beban limbah masyarakat Indonesia.
Dengan memperhitungkan bobot cangkang telur dan banyaknya konsumsi telur masyarakat Indonesia
yang mencapa lima juta ribu ton di tahun 2021 (Anonim, 2021), ini berarti pada tahun tersebut limbah
cangkang telur mencapai 500 ribu ton (Ahmed et al., 2021; Laca et al., 2017). Banyak Sulawesi Selatan
menyumbang sebanyak 174 ribu ton sebagai produsen terbesar di Indonesia Timur. Berdasarkan hal
tersebut, maka kami mengembangkan metode pengolahan cangkang telur menjadi produk yang dapat
bernilai ekonomi dalam hal ini menjadi kosmetik lulur. Kami memilih lulur dikarenakan produk tersebut
merupakan salah satu produk kosmetik yang sekarang sudah menjadi salah satu kebutuhan primer
bukan hanya bagi kaum perempuan tetapi juga kaum laki-laki. Kandungan kolagnen dan mineral dari
selaput yang terdapat di cangkang telur dang cangkang telur itu sendiri dapat dimanfaatkan untuk
menutrisi kulit. Selain itu kandungan mineralnya dapat membantu mengangkat sel-sel kulit mati dan
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membantu peremajaan sel-sel kulit sehingga sangat cocok untuk digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan lulur. Bahkan hasil penelitian membuktikan bahwa olahan cangkang telur dapat
meminimalkan iritasi kulit (Safitri et al., 2014).

Pengabdian ini dilaksanakan dalam kurun waktu empat bulan sejak Agustus hingga Desember
2022 terbagi dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Gambar 2. Sosialisasi dengan kelompok tani (Sumber: Dokumentasi pribadi)

Pada tahap persiapan kami datang berkunjung ke desa dimana mitra kami tinggal. Pada tahap
ini kami melakukan pengenalan dan sosialisasi (Gambar 2) tentang limbah cangkang telur dan
pengelolaannya menjadi sediaan kosmetik yang dapat bernilai ekonomi dan berpotensi untuk mereka
kembangkan kedepannya sehingga yang dapat membantu tingkat kesejahteraan anggota kelompok
tani. Pejabat desa pun kami undang dalam rangkaian persiapan kami tersebut sebagai lembaga resmi
yang akan memfasilitasi kami saat pelaksaannya tiba.

Gambar 3. Penyuluhan tentang limbah cankang telur dan prospek ekonominya (Sumber: Dokumentasi pribadi)

Pada tahap pelaksanaan kami kami mewakili Universitas Muslim Indonesia memberikan
penyuluhan tentang tentang dampak negatif limbah rumah tangga serta manfaat cangkang telur ayam
dari segi kesehatan diri dan lingkungan serta perbaikan kondisi ekonomi yang bisa mereka dapatkan,
dalam hal ini pengolahan cangkang telur sebagai kosmetik lulur kepada Kelompok Tani Perempuan
Kamboja Padang Lampe Pangkep. Wujud kegiatan ini sebagaimana tergambar pada dokumentasi
Gambar 3. Selanjutnya dilakukan pelatihan pembuatan tepung cangkang telur dan lulur bagi para
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anggota kelompok tani tersebut melalui video yang kami putarkan. Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang
wanita tani (Gambar 4). Mereka sangat antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan
kami. Mereka pun sangat senang setelah menerima lulur hasil pelatihan tersebut yang telah dikemas
dengan kemasan yang bernilai komersial.

/!
Rl 1
g telur (Sumber: Dokumentasi pribadi)

o7 ! $
Gambar 4. Pelatihan pembuatan lulur cangkan

Rangkaian terakhir tahap pengabdian kami adalah tahap evaluasi (Gambar 5). Pada tahap
evaluasi ini kami membagikan kuisioner untuk diisi oleh peserta penyuluhan dan pelatihan pembuatan
lulur dari tepung cangkang telur pada awal dan akhir kegiatan pengabdian. Kegiatan evaluasi ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kami dalam melakukan pengabdian berupa
penyuluhan dan pelatihan. Indikator keberhasilan kami adalah ketika para peserta memiliki
pengetahuan dan pemahaman tentang materi yang kami berikan.

Gambar 5. Dokumentasi pengisian kuisioner oleh peserta sebagai evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Berdasarkan hasil analisis melalui kuisioner yang diberikan di awal dan di akhir penyuluhan
dan pelatihan dapat dilihat bahwa kelompok wanita tani “Kamboja” dapat diuraikan sebagai berikut:
(1) Kelompok wanita tani “Kamboja” belum mengetahui tentang cangkang telur yang dapat diolah
menjadi produk yang lebih bermanfaat dan bernilai ekonomis, terlihat dari hasil kuisioner hampir
semua peserta tidak mengetahui tentang hal tersebut. (2) Penyuluhan dan pelatihan yang kami
lakukan menunjukkan bahwa kami telah berhasil mentransfer pengetahuan dan keterampilan tentang
cangkang telur serta pengolahannya menjadi tepung cangkang telur dan lulur kecantikan, hal ini
terlihat dari hasil kuisioner yang mereka isi menunjukkan bahwa kemampuan mereka di atas 80%
(Gambar 6).
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Gambar 6. Hasil test kemampuan dasar (%) peserta pelatihan kelompok wanita tani “Kamboja” tentang cangkang telur dan
pengolahannya yang diuji pada awal dan akhir kegiatan pengabdian.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian kegiatan pengabdian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pengabdian ini berjalan dengan baik sesuai dengan rencana dan berjalan lancar. Kelompok Wanita Tani
“Kamboja” sangat antusias selama kegiatan pengabdian tersebut. Kegiatan pengabdian ini merupakan
wujud nyata dari pelaksanaan salah satu tridarma perguruan tinggi. Transfer pengetahuan dan
teknologi dalam pengabdian ini melalui penyuluhan dan pelatihan pembuatan lulur dari cangkang telur
ini mampu menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan Kelompok Wanita Tani “Kamboja”
yang juga sangat kami harapkan nantinya dapat meningkatkan taraf ekonomi dan kesejahteraan
mereka dan yang terpenting melalui kegiatan ini, kami dapat memberikan solusi yang tepat dalam
mengurangi beban limbah rumah tangga.
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